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Abstrak 

Sistem pembumian merupakan salah satu bagian penting dalam instalasi tenaga listrik yang 

berfungsi untuk mengalirkan arus gangguan maupun arus akibat sambaran petir ke dalam 

tanah secara aman sehingga dapat melindungi manusia, peralatan listrik, dan menjaga 

keandalan sistem tenaga listrik. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kondisi awal 

sistem pembumian pada Gedung Gardu Distribusi dan Gedung Serba Guna di Politeknik 

Negeri Jakarta, menganalisis nilai tahanan pembumian sebelum dan sesudah perbaikan, 

serta mengevaluasi efektivitas metode perbaikan yang diterapkan. Metode penelitian 

diawali dengan inspeksi visual terhadap kondisi fisik sistem pembumian, kemudian 

dilakukan pengukuran tahanan pembumian menggunakan Earth Tester HIOKI FT6031-50 

dengan metode tiga titik (Three Point Method). Selain itu, dilakukan pengukuran kondisi 

tanah menggunakan YIERYI 3 in 1 Soil Tester untuk mengetahui kelembapan, pH, dan 

suhu tanah. Berdasarkan hasil evaluasi awal, Gedung Gardu Distribusi memiliki dua titik 

grounding yang kehilangan batang elektroda dan kabel Bare Copper (BC), sedangkan 

Gedung Serba Guna memiliki empat titik grounding dengan kondisi sambungan dan 

komponen pembumian yang tidak lengkap. Perbaikan dilakukan dengan pemasangan 

elektroda batang, penyambungan kabel Bare Copper (BC), pemasangan busbar, serta 

penambahan material bentonite pada titik tertentu. Hasil pengujian akhir menunjukkan 

bahwa nilai tahanan pembumian pada Gedung Gardu Distribusi berada pada kisaran 0,59–

0,78 Ω, sedangkan pada Gedung Serba Guna diperoleh nilai 3,26–3,29 Ω pada titik 2, 4,23–

4,33 Ω pada titik 3, dan 2,20–2,28 Ω pada titik 4. Seluruh nilai tersebut telah memenuhi 

standar Persyaratan Umum Instalasi Listrik (PUIL) 2020, kecuali titik 1 Gedung Serba 

Guna yang masih memiliki nilai sekitar 59 Ω sehingga memerlukan perbaikan lanjutan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode perbaikan yang diterapkan mampu 

meningkatkan kinerja sistem pembumian dan menurunkan nilai tahanan pembumian secara 

signifikan. 

 

Kata Kunci: Sistem Pembumian, Tahanan Pembumian, Grounding Rod, Earth Tester 

HIOKI FT6031-50, Bentonite, PUIL 2020. 
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Abstract 

The grounding system is an essential component of electrical installations that functions to 

safely dissipate fault currents and lightning currents into the earth, thereby protecting 

personnel, electrical equipment, and maintaining the reliability of power systems. This 

study aims to evaluate the initial condition of the grounding systems at the Distribution 

Substation Building and the Multipurpose Building of Politeknik Negeri Jakarta, analyze 

the grounding resistance values before and after improvements, and evaluate the 

effectiveness of the implemented improvement methods. The research began with a visual 

inspection of the grounding system, followed by grounding resistance measurements using 

the HIOKI FT6031-50 Earth Tester based on the Three Point Method. Soil conditions, 

including moisture content, pH, and temperature, were also measured using the YIERYI 3 

in 1 Soil Tester. The initial evaluation revealed that the Distribution Substation Building 

had two grounding points where the grounding rods and Bare Copper (BC) conductors 

were missing. Meanwhile, the Multipurpose Building had four grounding points with 

incomplete grounding components and improper conductor connections. The improvement 

process included installing new grounding rods, reconnecting Bare Copper (BC) 

conductors, installing copper busbars, and adding bentonite around selected grounding 

electrodes. The final test results showed that the grounding resistance values at the 

Distribution Substation Building ranged from 0.59 to 0.78 Ω. At the Multipurpose Building, 

the measured values were 3.26–3.29 Ω at Grounding Point 2, 4.23–4.33 Ω at Grounding 

Point 3, and 2.20–2.28 Ω at Grounding Point 4. These values complied with the 

requirements of the 2020 General Electrical Installation Regulations (PUIL 2020). 

However, Grounding Point 1 of the Multipurpose Building still exhibited a grounding 

resistance of approximately 59 Ω, indicating the need for further improvement. The results 

demonstrate that the implemented improvement methods effectively reduced grounding 

resistance and enhanced the overall performance of the grounding system. 

 

Keywords: Grounding System, Grounding Resistance, Grounding Rod, HIOKI FT6031-50 

Earth Tester, Bentonite, PUIL 2020. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Sistem pembumian atau biasa disebut juga sebagai grounding system adalah 

sistem pengamanan terhadap perangkat-perangkat yang berkaitan dengan resistansi 

tanah serta resistansi pembumian yang berfungsi untuk menyalurkan arus lebih ke 

bumi, sehingga bisa memberikan proteksi kepada manusia dari bahaya sengatan 

listrik (shock), dan mengamankan peralatan listrik dari bahaya tegangan atau arus 

abnormal. Oleh karena itu sistem pembumian proteksi menjadi bagian penting dari 

sistem tenaga listrik (Ardian Burhandono and Sinaga 2022). 

 Politeknik Negeri Jakarta memiliki berbagai fasilitas yang memerlukan 

sistem pembumian yang andal, di antaranya Gedung Serba Guna dan Gedung 

Gardu Distribusi. Gedung Serba Guna digunakan untuk berbagai kegiatan 

akademik dan nonakademik serta memiliki ruang server yang berisi perangkat 

elektronik penting sebagai pusat penyimpanan dan pengelolaan data. Sementara itu, 

Gedung Gardu Distribusi berfungsi sebagai pusat penyaluran energi listrik sehingga 

keandalan sistem pembumiannya sangat berpengaruh terhadap keamanan panel 

distribusi dan transformator yang beroperasi di dalamnya. 

 Selain bermanfaat, listrik juga dapat membahayakan. Maka, untuk lebih 

menjamin keselamatan umum, keselamatan kerja, keamanan instalasi, dan 

kelestarian fungsi lingkungan dalam penyediaan tenaga listrik dan pemanfaatan 

tenaga listrik, instalasi tenaga listrik harus menggunakan peralatan dan 

perlengkapan listrik yang memenuhi standar peralatan di bidang ketenagalistrikan 

(Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 30 Tahun 2009 Tentang 

Ketenagalistrikan, 2009). Salah satu upaya dalam menjamin keselamatan listrik 

adalah dengan pemasangan pembumian proteksi dengan besar resistansi tidak boleh 

lebih dari 5 Ω (Persyaratan Umum Instalasi Listrik 2020).  

 Nilai tahanan dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti kedalaman elektroda, 

besar penampang elektroda, jenis tanah, sudut pengukuran serta campuran 

bahanbahan dalam tanah atau sering ditambah zat aditif pada tanah. Elektroda 

pembumian yang digunakan merupakan penghantar yang ditanam dalam tanah dan 
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kontak langsung dengan bumi. Salah satu contoh jenis grounding, yaitu Grounding 

Rod. Grounding Rod adalah grounding dengan elektroda yang terbentuk dari pipa 

besi baja profil atau batangan logam lainnya yang dipancangkan ke dalam tanah 

secara dalam. 

 Pada sistem pembumian yang baik terdapat beberapa aspek yang 

mempengaruhi resistansi dari tanah yaitu struktur tanah, kelembapan tanah, serta 

kandungan di dalam tanah itu sendiri. Kelembapan tanah dapat dibuat dan dijaga 

dengan pemberian zat aditif yang bersifat menyerap terhadap cairan dan gas. Zat 

aditif tersebut dapat berupa semen bentonite. Oleh karena itu, untuk mencapai nilai 

resistansi tanah yang sesuai dengan standar sistem pembumian, maka dibutuhkan 

peningkatan pada sistem pembumian. Peningkatan ini dilakukan dengan cara 

menambahkan semen bentonite ke dalam tanah sebagai media pembumian. 

Pengujian pada tahanan pembumian dilakukan secara bertahap dengan bermacam 

kondisi tanah. 

1.2 Perumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana kondisi awal sistem pembumian pada Gedung Serba Guna dan 

 Gedung Gardu Distribusi di Politeknik Negeri Jakarta berdasarkan hasil 

 inspeksi visual? 

2. Berapa nilai tahanan pembumian pada setiap titik grounding di Gedung 

 Serba Guna dan Gedung Gardu Distribusi sebelum dilakukan perbaikan? 

3. Bagaimana pengaruh kondisi tanah yang meliputi pH tanah, kelembapan 

 tanah, dan suhu tanah terhadap nilai tahanan pembumian yang diperoleh? 

4. Apakah nilai tahanan pembumian pada setiap titik grounding telah 

 memenuhi persyaratan berdasarkan Persyaratan Umum Instalasi Listrik 

 (PUIL) 2020? 

5. Bagaimana rekomendasi perbaikan sistem pembumian yang sesuai untuk 

 meningkatkan keandalan dan efektivitas sistem pembumian pada Gedung 

 Serba Guna dan Gedung Gardu Distribusi di Politeknik Negeri Jakarta? 
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1.3 Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mengidentifikasi kondisi awal sistem pembumian pada Gedung Serba Guna 

 dan Gedung Gardu Distribusi berdasarkan hasil inspeksi visual. 

2. Mengukur nilai tahanan pembumian pada setiap titik grounding 

 menggunakan HIOKI Earth Tester FT6031-50. 

3. Mengukur kondisi tanah di setiap titik grounding yang meliputi nilai pH 

 tanah, kelembapan tanah, dan suhu tanah menggunakan YIERYI 3 in 1 Soil 

 Tester. 

4. Menganalisis hasil pengukuran tahanan pembumian dan 

 membandingkannya dengan persyaratan yang ditetapkan dalam PUIL 2020. 

5. Menyusun rekomendasi teknis perbaikan sistem pembumian untuk 

 meningkatkan keamanan dan  keandalan instalasi listrik pada Gedung 

 Serba Guna dan Gedung Gardu Distribusi Politeknik Negeri Jakarta. 

1.4 Luaran 

Luaran yang dihasilkan dari pelaksanaan tugas akhir ini meliputi: 

1. Laporan Tugas Akhir yang berjudul Evaluasi Kondisi Awal Sistem 

 Pembumian Gedung Serba Guna dan Gedung Gardu Distribusi di 

 Politeknik Negeri Jakarta Sebelum Perbaikan; 

2. Artikel ilmiah yang dimuat pada Jurnal Seminar Nasional Teknik Elektro 

 (SNTE) 2026; 

3. Dapat menjadi percontohan beberapa materi pada beberapa Mata Kuliah 

 antara lain adalah: Instalasi Listrik Industri, Instalasi Tegangan Menengah, 

 Perancangan Gardu Distribusi, dan Laboratorium Mesin dan Pengaman 

 Listrik; 

4. Dapat menjadi referensi bagi topik tugas akhir angkatan berikutnya guna 

 inovasi mendesain dan membangun sistem yang lebih kompleks; 

5. Peningkatan keamanan dan keselamatan makhluk hidup disekitar area 

 Gedung Serba Guna dan Gedung Gardu Distribusi di Politeknik Negeri 

 Jakarta dari arus bocor atau sis



 

57 
POLITEKNIK NEGERI JAKARTA 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian, pengujian, analisis, dan perbaikan sistem 

pembumian pada Gedung Gardu Distribusi dan Gedung Serba Guna Politeknik 

Negeri Jakarta, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Hasil evaluasi kondisi awal menunjukkan bahwa sistem pembumian pada 

Gedung Gardu Distribusi dan Gedung Serba Guna belum memenuhi kondisi 

yang layak. Pada Gedung Gardu Distribusi, kedua titik pembumian kehilangan 

batang elektroda (ground rod) dan kabel Bare Copper (BC) akibat pencurian 

sehingga sistem pembumian tidak dapat berfungsi. Sementara itu, pada Gedung 

Serba Guna ditemukan berbagai permasalahan, seperti sambungan kabel BC 

yang tidak sesuai, tidak terhubungnya konduktor pembumian, hilangnya 

batang elektroda pada beberapa titik, serta hilangnya jalur pembumian sistem 

penangkal petir. 

2. Pengujian awal menggunakan Earth Tester HIOKI FT6031-50 menunjukkan 

bahwa sistem pembumian pada Gedung Gardu Distribusi tidak dapat diukur 

karena tidak adanya komponen pembumian. Pada Gedung Serba Guna, hasil 

pengukuran menunjukkan bahwa seluruh titik pembumian belum memenuhi 

standar Persyaratan Umum Instalasi Listrik (PUIL) 2020 yang mensyaratkan 

nilai tahanan pembumian maksimum sebesar 5 Ω. 

3. Perbaikan sistem pembumian pada Gedung Gardu Distribusi dilakukan dengan 

memasang dua batang elektroda sepanjang 8 meter yang dihubungkan 

menggunakan kabel Bare Copper (BC) berukuran 50 mm² dengan konfigurasi 

paralel. Sedangkan pada Gedung Serba Guna dilakukan pemasangan elektroda 

sepanjang 6 meter pada titik grounding 3 dan titik grounding 4, penambahan 

material bentonite, pemasangan busbar pada titik grounding 1 dan titik 

grounding 2, serta penyempurnaan sambungan konduktor menggunakan skun 

dan kabel BC berukuran 50 mm². 

4. Hasil pengujian akhir menunjukkan bahwa sistem pembumian pada Gedung 

Gardu Distribusi mengalami peningkatan yang signifikan dengan nilai tahanan 

pembumian berkisar antara 0,59 Ω hingga 0,78 Ω, sehingga telah memenuhi 
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standar PUIL 2020. Pada Gedung Serba Guna, titik grounding 2, titik 

grounding 3, dan titik grounding 4 juga telah memenuhi standar dengan nilai 

tahanan pembumian masing-masing berkisar 3,26–3,29 Ω, 4,23–4,33 Ω, dan 

2,20–2,28 Ω. Namun, titik grounding 1 masih memiliki nilai tahanan 

pembumian sekitar 59 Ω, sehingga belum memenuhi standar dan masih 

memerlukan perbaikan lebih lanjut. 

5. Metode perbaikan yang diterapkan, yaitu pemasangan elektroda rod, 

konfigurasi paralel, penggunaan bentonite, serta penyempurnaan sambungan 

menggunakan busbar dan skun, terbukti efektif dalam menurunkan nilai 

tahanan pembumian dan meningkatkan keandalan sistem pembumian pada 

sebagian besar titik pengujian. 

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, beberapa saran yang 

dapat diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Pihak Politeknik Negeri Jakarta, khususnya Unit Penunjang Akademik (UPA) 

Perawatan Teknis, disarankan untuk segera melakukan perbaikan pada titik 

grounding 1 Gedung Serba Guna dengan memasang batang elektroda 

pembumian sehingga nilai tahanan pembumian dapat memenuhi standar PUIL 

2020. 

2. Jalur pembumian sistem penangkal petir yang telah hilang akibat pemotongan 

atau pencurian perlu segera dipasang kembali menggunakan kabel Bare 

Copper (BC) berukuran 50 mm² yang dipasang di dalam pipa pelindung agar 

sistem proteksi petir dapat kembali berfungsi secara optimal. 

3. Pengukuran tahanan pembumian sebaiknya dilakukan secara berkala, minimal 

satu kali setiap tahun atau setelah terjadi pekerjaan renovasi maupun gangguan 

pada instalasi listrik, sehingga kondisi sistem pembumian dapat terus dipantau. 

4. Pemeriksaan visual terhadap kondisi elektroda, sambungan kabel BC, busbar, 

dan komponen pembumian lainnya perlu dilakukan secara rutin untuk 

mendeteksi kerusakan, korosi, maupun kehilangan komponen sejak dini. 

5. Untuk meningkatkan keamanan aset instalasi kelistrikan, disarankan dilakukan 

pemasangan sistem pengamanan, seperti penutup grounding, pengamanan 
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mekanis, atau pengawasan CCTV pada area yang berpotensi mengalami 

pencurian komponen pembumian. 
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